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ABSTRACT: Perkembangan fisik kognitif , moral, emosi, sosiarupakan
periode penting dalam kehidupan seorang anak. Arsék bawah tiga tahun memasuki
dasar dan masa kritis dalam perkembangan sosialnyiga salah dalam
perkembangannya dapat terjadi gangguan anti soball ini disebabkan karena
ketidak matangan secara sosial. Orang pertama ydekat dengan anak pada usia
awal adalah ibu atau orang tuanya, permasalahangalah bagaimana pola asuh
orang tua yang dihubungkan dengan perkembanganals@siak. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara polahaswang tua terhadap
perkembangan sosial anak usia 1-3 tahun.

Penelitian ini adalah diskriptif analitik corelagiengan pendekatan belah lintang Jumlah
responden sebanyak 100 pasangan ibu dan anak +&itaHun di Desa Buntalan, klaten
tengah, alat ukur yang digunakan berupa kuesioagutup dan lembar DDST. Analisa
yang digunakan adalah product moment.

Dari 100 responden tersebut didapat data pola asigimgan kategori demokratis
(58%), dengan perkembangan anak advance (48,29%)alo(38%, caution (5,2%,
delay (8,6%). Pola asuh permisif (16%), dengan eeiiangan anak advance
(31.25%), normal (25%), caution (6,25%), delay §38), dan untuk pola asuh otoriter
(26%). dengan. Hasil uji statistik r hitung 0,43%8r tabel 0,256, dengan taraf
signifikansi 0,00 (p: < 0, 01)yang berarti ada hulgan antara pola asuh orang tua
dengan perkembangan anak usia 1-3 tahun di destalaum

Berdasarkan uji statistik diperoleh basil pola asotang tua pada kategori demokratis
perkembangan sosial anaknya advance, pola asuhitetoperkembangan sosial
anaknya yaitu delay.

Kata kunci : Pola asuh, Perkembangan sosial, anak usia 1-3 tahun

A. PENDAHULUAN

Badan Pusat Statistik Indonesia (BPS) pada tahdd 2@laporkan bahwa
data statistik dari 206,2 juta penduduk, terdajs® fita anak. Menurut BKKBN
(Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasionalnt@@07 saat ini jumlah balita
di tanah air mencapai 17% dengan laju pertumbutadugduk 2,7% per tahun. Dan
perkembangan tersebut didapat peningkatan 7% araak tdhun-tahun



sebelumnya, dengan peningkatan ini diharapkantésiainak di Indonesia juga
akan meningkat sebab anak merupakan energi pereegsa depan yang hares
disiapkan dengan matang untuk mengendalikan pemobatiman. (Sumekto,
2008).

Anak dalam rentang kehidupannya mengalami tahakerpbangan yang
dipengaruhi oleh lingkungan sosial dalam mencapaiakangan kepribadian dan
perkembangan psikososial. Anak akan mengalami tgleakembangan yang
meliputi fisik, kognitif, moral, emosi, dan sosi8letiap orang tua menginginkan
anak-anaknya dapat berkembang secara optimal gesiggn tahap perkembangan
usianya, di mana tahap periode penting dalam turkéuitbang anak adalah masa
todler, karena pada masa ini pertumbuhan dasar gkeng mempengaruhi dan
menentukan perkembangan anak selanjutnya (Sinolu2gal).

Selain perkembangan fisik, kognitif, emosi, sogiatkembangan moral dan
dasar-dasar kepribadian juga dibentuk dalam masa Rada tahap
perkembangan banyak sekali masalah yang serinditkalapi oleh anak. Apalagi
3 tahun pertama kehidupan adalah masa rentan bakidalam pembentukan
perilaku. Seiring dalam perkembngannya akan terbenglalui proses pembelajaran
(Supratilcnya, 1995).

Para ahli mengatakan bahwa pada 20 tahun terakkaisus pada anakanak
yang mengalami stres meningkat hal itu ditandayalebanyaknya anakanak dengan
tindakan anti sosial, anak menjadi nakal, hal amati karena pada sistem
keluarga (misalbroken homepola pengasuhan, pertengkaran ayah dan ibu) akan
memicu pribadi anak yang nakal (Rahayu, 2008).

Salah satu faktor yang menyebabkan anak bertimtiekosial yaitu pada pola
pengasuhan, karena sosialisasi anak bermula gelintpertama kali

yaitu dengan ibu atau orang orang tua. Keluargapmeyai peranan penting dalam pembentukan
pribadi seorang anak dalam memberikan standaapedan sumber motivasi pada anak. Terdapat 3
kecenderungan dalam pola pengasuhan di masyrilaipgia pengasuhan yang otoriter, demokratis
dan permisif. Oleh karenanya, memberikan kesempatenas-luasnya pada anak untuk
mengembangkan semua potensinya adalah satu plassipdan satu pola pengasuhan yang sangat
baik (Hurlock, 1999).

Hampir 50% anak usia 1-3 tahun di 54 negara majoumuéan beberapa
simptom gangguan perilaku anti sosial yang dapé&eb#ang menjadi gangguan
perilaku tetap dikemuclian hari. Fenomena inidegebcrbagai negara misalnya di Kanada
dan Selandiabaru menunjukan selcitar 5-7% anakataemganti sosial, selain itu akibat
dari pola pengasuhan yang salah anak bisa memjpdesi sebagai gambaran di



Amerika menunjukan 1% pada anak usia 1-3 tahunug&osekolah, dan 5-8%
pada usia remaj a yang mengalami depresi. Di Irsiisendiri walau belum ada
angka pasti, namun dan jumlah anak yang terlijah&ean hukum atau kenakalan
dapat diprediksikan kalau hal tersebut sebagaaakibari pola pengasuhan yang
salah di awal tahun perkembangan (Devi, 2005).

Pola asuh yang tidal( tepat terhadap anaknya eyt ditunjukan sebagai
penyebab lingkungan yang menghalangi perkembargg@eidasan anak. Orang tua
yang telalu melindungi telah banyak dibuktikan merikbn pengaruh yang kurang
baik terhadap perkembangan anak secara keseluretmasuk perkembangan
kecerdasannya. Sementara orang tua yang memlatgsiraterlalu mengabaikan
anak juga dianggap memberi pengaruh yang kurakgdsdiadap perkembangan
anak (Pradana, 2007).

Studi pendahuluan di desa Buntalan dilaporkan lufdndata kalurahan Buntalan
tahun 2007 jumlah anak usia 1-3 tahun sebanyald@20pada tahun 2008 jumlah
anak usial -3 tahun sebanyak 155 anak. Sedandgbaate2009 dilaporkan terdapat
115 anak berusia 1-3 tahun dengan kriteria ussiuntsebanyak 40, usia 2 tahun
sebanyak 28 dan selebihnya usia 3 tahun sebanyak

Dari data di atas jumlah anak tahun 2009 merugakalah paling banyalc di
kecamatan klaten tengah. Di samping data di atesifpiga melakukan wawancara
dan pengamatan dari salah satu ibu menyatakan li@ntesisebut melarang anaknya
yang berusia 2,5 tahun bennain dengan anak-angkhgial dengan sikap dimarahi
dan mengajaknya pulang. Salah satu aspek sosialiss usia 1-3 tahun adalah
bermain dengan teman sebayanya, bila hal tersiékiilchn oleh para orang tua
maka akan membuat perkembangan sosial anaknyaditerganggu. Fenomena
- fenomena yang sering kita lihat di masyarakatrienharik minat peneliti untuk
melakukan penelitian mengenai hubungan pola asataarang tua dengan tingkat
perkembangan sosial anak usia 1-3 tahun di dedalBan

. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan desain penelitziskriptifAnalitikCorelasidengan
menggunakan pendekatamoss sectionalMenurut Hidayat (2007) penelitian
dengan menggunakan pengukuran atau pengamatarsgaidbersamaan atau
sekali waktu antara faktor resiko dengan efek. Raafeelitian ini peneliti akan
melakukan pengukuran pada variabel depanden dgreimien sekaligus dalam waktu
yang bersamaan dan pada saat itu juga hasil peagukildapat secara bersamaan.

Penelitian akan dilakukan di Desa Buntalan, wildketda Puskesmas Klaten



Tengah dan waktu penelitian dilakukan selam a kulaoih 1 bulan pada bulan
Juni 2009.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 1. HASIL
PENELITIAN

Desa Buntalan Klaten Tengah.terdiri dari 6 dusutuyiusun Buntalan, dusun Sobrah
Gede, dusun Sobrah Lor, dusun Sabrangan, dusu Banditusun Gemah. Jumlah balita di Desa
Buntalan sebanyak 332 anak yang terdiri anak uSitahun sebanyak 115, dan 217 anak usia
45 tahun.

Klien Pola Asuh yang telah memenuhi persyaratag gajukan yakni : klien dapat membaca dan
menulis, bersedia menjadi responden secara tefiudisioner disebar sebanyak 100 dan 100% kenalotali p
penelitian dan dapat digunakan sebagai data daaefian.

a. Data Umum Responden

1) Proporsi Resonden Berdasarkan Umur Orang Tua

Tabel 1 Proporsi Responden Berdasarkan Umur OraaglilDcsa Buntalan Klaten Tengah
pada bulan Juni 2009

No.| Umur Orang Tua F 0/0
; 20-30th 28 28
é 30 - 40 th 69 69
> >40th 3 3
Total 100 100

Berdasarkan tabel 1 diperoleh data responden peldapgok umur 20-30 tahun
sebanyak 28 orang (28%), sebagian besar respomdien kelompok umur 30 — 40 tahun
sebanyak 69 orang (69%) dan selebihnya sebanyain@ responden (3%) berumur lebih dari 40
tahun.

2) Proporsi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan Orang Tua
Tabel 2 Proporsi Responden Berdasarkan Tingkafd#kanm Orang Tua di Dcsa Buntalan Klaten
Tengah pada bulan Juni 2009

No.| Pendidikan Orang Ilia F 04
5 Tinggi = PT 35 35
5 Sedang = SMA 34 34
> | Rendah=SD&SMP 31 31
Total 100 100




Berdasarkan tabel 2 dapat dilhat bahwa jumlahonelgm terbanyak pada
penelitian ini yang mempunyai pendidikan tinggittygierguruan tinggi sebanyak 35
orang (35%), berpendidikan sedang atau SMA sebas@alang (34%) dan yang
berpendidikan rendah sebanyak 31 orang (31%p@dse¢luruh responden.

3) Proporsi responden berdasar kan penghasilan orang tua
Tabel 3 Proporsi Responden Berdasarkan ekonomipgtaghasilan Orang Tua
di Desa Buntalan Klaten Tengah pada bulan Juni 2009

No. Penghasilan F %
Tinggi 40 40
i Sedang 41 41
- | Rendah 19 19
Total 100 100

Berdasarkan hasil dari tabel 3 didapat orang tagatepenghasilan tinggi
sebanyak 40%, dan berpenghasilan terbanyak pada ketlang sebanyak 41%

sedangkan orang tua yang ekonominya atau penghé&sias rendah sebanyak
19% dari total responden .

4) Proporsi Responden Berdasarkan Jenis K elamin Anak
Tabel. 4 Proporsi Responden Berdasarkan Jenis Kekamak di Desa Buntalan

Klaten Tengah pada bulan Juni 2009

No.| Jenis Kelamin Anak F
1 Laki - laki 50 50
2 Perempuan 50 50
Total 100 100
Suyami, Lis Suryani, Pola Asuh Orang Tua dengan ................. 19

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa jumlatoreigm untukjenis kelamin

seimbang antara laki-laki dan perempuan yaitu rgasiasing sebanyak 50 orang

(50%) dan total seluruh responden.

5) Proporsi Responden Berdasarkan Usia Anak

Tabel 5 Proporsi Responden Berdasarkan Usia AnBlesk
Buntalan Klaten Tengah pada bulan Juni 2009

No. Usia Anak F
1 tahun 37 37
i 2 tahun 26 26
; 3 tahun 37 37
Total 100 100




Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bahwa jumlaborem terbanyak pada
penelitian ini anak yang berusia 1 tahun sebanyairiak (37%), yang berusia 2
tahun sebanyak 26 anak (36%) dan yang berusiaud tsébanyak 37 anak
(37%) dari total seluruh responden.

b. Data K husus Responden

1) Propors responden berdasarkan pola asuh yang digunakan

Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh dafmorelen berdasarkan pola
asuh yang digunakan disajikan pada tabel 6.

Tabel 6 Proporsi Responden Berdasarkan Pola Asigdyjgunakan di Desa Buntalan
Klaten Tengah pada bulan Juni 2009

No. [ Polaasuh yangdigunakan F °A
Demokratis 58 58
é Permisif 16 16
Q Otoriter 26 26
Total 100 100

Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat bahwa jumlahoregn terbanyak pada
penelitian ini adalah pola asuh demokratis yaiharsgk 58 orang (58%), untuk pola asuh
permisifsebanyak 16 orang (16%), dan pola asulit@t@ebanyak 26 orang (26%) dari
total seluruh responden.

2) Proporsi responden berdasarkan tingkat perkembangan anak

Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh dafmorelen berdasarkan tingkat
perkembangan anak di sajikan pada tabel 7.

Tabel 7 Proporsi Responden Berdasarkan Perkembangdardi
Desa Buntalan Klaten Tengah pada bulan Juni 2009

No. Perkembangan Anak F o0
. Advance 37 37
; Normal 30 30
§ Caution 12 12
- Delay 21 21
Total 100 100




Berdasarkan tabel 7 dapat dilihat bahwa jumlahoregn terbanyak pada
penelitian ini adalah perkembangan aAakanceyaitu sebanyak 37 anak (37%), untuk
perkembangan anak normal sebanyak 30 anak (30%0paikembangan andkaution
sebanyak 12 Anak (12%) dari total seluruh respandErkembangan anadelay
sebanyak 21 (21%).

3) Proporsi responden berdasarkan hubungan antara pola asuh orang tua
dengan perkembangan sosial anak

Tabel. 8 Proporsi Responden Berdasarkan hubuniaagui orang tuadenganperkembangan
sosial anak di Desa Buntalan Klaten Tengah pada Juini 2009

Perkembangan Anak
No. PolaAsuh Total

Delay | Caution] Normal| Advange
Demokratis 22 z 35
2 | Permisif s i g 16
Otoriter 4 " 26
Total 21 12 30 14 77

Berdasarkan tabel 8 dapat dilihat bahwa jumlahoregn dengan pola asuh
demokratis perkembangan anak terbanyak yadtanceyaitu sebesar 48,2%, normal
38% dan terkecil yaitulelay 8,6%dancaution sebesar 5,2%, sedang untuk pola asuh
permisif didapat perkembangan anak terbaagetance31,25%, normal yaitu 25% lainnya
delay 37,5%, cautiofi,25%. Untuk pala asuh otoriter perkembangan asmads nenduduki
prosentase paling banyak yaitelay sebesar 38,4%caution 30,8% normal 15,4%,
advancel5,4%.

c. Hasil Korelasi

Setelah dilakukan uiji statistik dengaorelasi product momenilai antara pola asuh yang
digunakan orang tua dengan tingkat perkembangeah anak adalah r=0,4378 dan nilai p= 0,00
ini berarti dapat di ambil kesimpulan bahwa adauhgan yang signifikan antara pola asuh
orang tua dengan tingkat perkembangan sosial asiaklt8 tahun. Adapun hubungannya
dikategorikan hubungan yang kuat karena r hitubgn ldan r tabel (0, 4378 > 0,256) dan
p=0,00 kurang dan 0,01. Sesuai dengan hipoteseitetarth Ho ditolak maka dikatakan
adanya hubungan bermakna antara pola asuh oragdgngan perkembangan sosial anak usia
1-3 tahun di desa Buntalan.



2. PEMBAHASAN a. Usia
Orang Tua

Pada penelitian ini didapat responden orang tug arumur 20-30
tahun ada 28%, umur 30-40 tahun yaitu 69% dan melgpoyang berumur
lebih dari 40 tahun sebesar 3%. Jadi dari datbigrgolongan usia orang tua
terbanyak adalah usia 30-40 tahun. Hal ini sesuangah data
kependudukan setempat di mana prosentase pendmykgrumur 30-40
tahun sebesar 28,5% yang merupakan prosentasg pafigi di antara usia
yang lain. Dui data kependudukan setempat dipedalizhbahwa pada usia
30-40 tahun banyak wanita yang sudah menikah dtain snempunyai anak
usia balita.

Menurut (Hurlock, 1999) bahwa usia 20-40 tahun pedtan usia
dewasa awal atau masa reproduksi dimana perannegiaini antara lain
peran sebagai pasangan hidup dan sebagai orangyah@ selalu
mempersembahkan waktu untuk mendidik dan meravait. &elain hal
tersebut peran orang tua pada usia ini adalah imehsiumbuh kembang
anak dan memfokuskan dalam pola pengasuhan tertzawdép Hurlock,
1998 juga menambahkan berbeda halnya dengan wdya atau usia lebih
dari 40 tahun disamping mengalami penurunan fisikelektual , dan
psikologis, usia ini mengalami perbedaan fungsarpgpada usia ini lebih
mempersiapkan diri untuk berpisah dari anak-anakbga jabaran tersebut
jelas bahwa usia orang tua mempengaruhi pola pgrggagpada anak ini
terbukti dari hasil prosentase umur orang tua cenitg tertinggi pada usia 30-
40 tahun sebesar 69%. Usia orang tua mempengaesangm dalam
menentukan pola asuh, setiap tahap perkembangapumgnperan masing-
masing, semakin tua usia orang tua maka berbedapasbn dari usia
sebelumnya (Hurlock 1999).

b. Pendidikan Orang Tua

Peneliian mengenai tingkat pendidikan orang tepetlian hasil tingkat
pendidikan tinggi 35%, tingkat pendidikan sedang 3fan paling sedikit
tingkat pendidikan rendah sebanyak 30%. Pada {m@meliini
pengelompokan pendidikan berdasarkan data primer data
kependudukan setempat dikatakan pendidikan tingg jenjang
pendidikan formal orang tua sampai pada pergungm, tpendidikan sedang
jika jenjang pendidikan formal orang tua sampaiap&iIA, pendidikan
rendah jika pendidikan formal orang tua sampai fi2idan SMP.



Menurut Soetjiningsih, 1995 bahwa pendidikan oraog
merupakan salah satu faktor yang penting dalam @dah
perkembangan anak karena dengan pendidikan orangutg baik maka
orang tua dapat menerima segala informasi dariTeantama tentang cara
pengasuhan anak yang baik, bagaimana cara menjegghakan,
mendidik, dan mengasuh anak.

Hasil yang sama ditunjukkan dalam penelitian (Mir#005) bahwa
terdapat keterkaitan antara pendidikan ibu dalammentekan pola
pengasuhan. Dalam pelaksanaan penelitian teffispebedaan antara orang
tua berpendidikan tinggi dengan orang tua berp&adidendah. Orang tua
yang berpendidikan tinggi merekahanya memerlukdikits@enjelasan dan
bisa menjawab kuesioner sendiri dengan cepat tzpak bertanya atau
kooperatif. Orang tua yang berpendidikan rendahantdalpenelitian
membutuhkan penjelasan secara perlahanlahan dandalam mengisi
kuesioner juga membutuhkan waktu yang lama. Temgkat pendidikan
orang tua ini akan berpengaruh langsung dalam geserpola asuh
kepada anak-anak mereka.

. Pekerjaan dan Ekonomi Orang Tua

Penelitian status ekonomi dan pekerjaan orangipesoieh hasil :
orang tua yang bekerja sebagai buruh sebanyak &#¥%26%, wiraswasta
31% dan PNS 29%. Sedangkan untuk status ekonong tura diperoleh
status ekonomi kelas sedang 41%, ekonomi kelas

tinggi 40%, dan untuk kelas ekonomi rendah sebad@8k. Dan data
diatas sangat relevan dengan data kependudukempaetasahwa, sebagian
besar penduduk Buntalan bermata pencaharian wstassebanyak 42%
dan jarang sekali ditemui orang tua yang mengangglaupun bekerja
sebagai buruh tapi mereka tetap berpenghasilakddagiga. Pengelompokan
data tentang ekonomi orang tua digolongkan bekdasaingkat Upah
Minimum Regional (UMR) wilayah Klaten yaitu sebe$gp 685.000,00
per bulan. ( Depnaker Klaten 2009). Dikatakan kelesdah <
685.000,00. Kelas sedang Rp 700 000,00 — 1.50000K¢las tinggi >
1.500.000,00.

Menurut Pikunas dalam (Yusuf, 2004) tentang ketarkantara status
sosial dan ekonomi dengan cara orang tua dalamasamgnak adalah
keluarga dengan status ekonomi kelas rendah cexydefuh keras dalam
pengasuhan dan sering menggunakan hukuman fiskdakengasuh anak-



anaknya. Sedangkan untuk kelas ekonomi menengatsealang lebih
cenderung memberikan pengawasan dan perhatiafiagaserang tua, dan
menerapkan kontrol lebih halus. Kelas ekonomi atmderung lebih
memanfaatkan wakiu luang dengan kegiatan-kegiatamlgbih memiliki latar
belakang dan reputasi yang tinggi misalnya: rekrésss atau pendidikan
tambahan.

Dan data di atas terdapat pengaruh antara peke@anstatus
ekonomi orang tua dengan pola asuh. Hal tersetpaditgarena kehiarga
dengan status sosial ekonomi rendah, biasanyarebialami tekanan dalam
hal ekonomi sehingga akan mempengaruhi fungsi igglu®rang tua
sering mengalami depresi yang mengakibatkan sifag gtoriter terhadap
anak. Berbeda dengan status ekonomi yang lebili,tisgmakin tinggi
tingkat ekonominya maka akan semakin tinggi puatustsosialnya. Bila
sec= ekonomi dan status sosial sudah mapan makptasecenderung lebih
memperhatikan perkembangan anaknya. Orang tua ledsfokus pada
pengembangan kreativitas anak dibanding masalahokokeluarga.
(Mubarak dan Chayatin, 2007)

. Hal ini sejalan dengan teori kebutuhan dasar siamdenurut
Maslow dalam Mubarak dan Chayatin, 2007. Kebutdisiologis merupakan kebutuhan
paling dasar yang disusul dengan kebutuhan ditiraggeanya yaitu rasa aman dan nyaman,
love and belongindargadiri dan aktualisasi Bila keadaan sosial ekoriimggi maka
orang tua tidak terfokus perhatiannya untuk penamtebutuhan fisiologis (pangan,
sandang, papan) tetapi terfokus pada upaya penmekebatuhan dasar yang lebih
tinggi.

Jabaran di atas dikuatkan oleh Rand Conger dalauf, Y2004 bahwa
orang tua dan status sosial ekonomi rendah lebihekaakan pada
kepatuhan-kepatuhan kepada figur-figur yang o®ri@rang tua yang
mengalami tekanan atau himpitan ekonomi atau perasgang
tidalcmampumengatasimasalah finansialnya cendenamgadi depresi yang
akan mempengaruhi perkembangan anak. Status sksiabmi kelas
sedang dan .tinggi cenderung lebih menekankan pada
pengembangan daya inisiatifanak, sehingga anak lolegg@mbang dengan
baik.

d. Jenis Kelamin Anak

Hasil penelitian ini didapat data antara jenis reéalaki-laki dan
perempuan memiliki prosentase yang sama yaitu B0%o:B\kan tetapi
jumlah anak usia todler di Posyandu sehat desaaBumseluruhnya



berjumlah 115 anak, dengan perbandingan analalakeérjumlah 55 anak
dan anak perempuan berjumlah 60 anak. Pada sadtimerorang tua
dan anak usia todler yang tidak mengikuti posyaadw tidak bersedia
diteliti sebanyak 15 orang yang kebanyakan berjeietamin
perempuan.

Menurut Yusuf 2004, secara sosial budaya jenigrieldakilaki
dan perempuan berbeda. Anak laki-laki mendapat stuga
perkembangan yang lebih bervariasi lebih bebas lelsih mendapat
perhatian dalam bermain dibandingkan dengan amefnpaan. Hal serupa
juga di katakan oleh Hurlock 1998, jenis kelaminmpenyai pengaruh
langsung maupun tak langsung terhadap perkembeagan

pengaruh hormonal yang akan mempengamhi perkemtiategaksi antara anak laki-laki dan
perempuan.

Hal ini dibuktikan pada saat penelitian anak peranpebih pendiam
dibandingkan dengan anak laki-laki. Anak peremielaih memilih bermain
boneka dan menata balok sedangkan anak lakidakideemilih pennainan
mobil-mobilan dan berlarian.

e.Usia Anak

Data penelitian untuk tingkat usia didapat usigkah#&hun 37%
dan 3 tahun dengan prosentase 37%, paling seslkianak 2 tahun (26%).
Pada penelitian ini tingkat usia anak dapat menapeiig perkembangan.
Semakin tinggi usia anak maka pengalaman belajakayasemakin banyak.
Perkembangan sel-sel otaknya pun juga akan beftas#iangga akan
meningkatkan daya pikir anak. Semakin bertambahngéa anak
maka akan semakin matang perkembangannya dalantelzgsi
sosial. Pada penelitian ini anak usia 2-3 tahumbsudulai mempunyai
teman dalam bermain sehingga ia dalam berintdedtisiluas. Lain halnya
dengan anak usia 1 tahun dalam berinteraksi malsimauang lingkup orang
tua dan keluarga (Soetjiningsih,1995).

Dibuktikan dalam jalannya penelitian usia anak yanaglah
menginjak 2 tahun dan 3 tahun mereka lebih sukgetmnbol dan bermain
bersama-sama sedang anak yang berusia 1 tahumhéeb#myak berada
dalam pangkuan ibunya dan lebih suka bermain debgaya dibandingkan
dengan teman sebayanya. Hal ini senada dengaitigeriradana, 2007)
bahwa usia kronologis dapat mempengaruhi perkerahaatpk sebab antara
usia 1 tahun dengan 2 tahun bahkan 3 tahun perkgaiiba/a sangatlah



berbeda. Dari aspek sosialnyapun jauh berbeda &arsia anak yang
lebih dewasa maka perkembangannya akan lebih matanglebih
berpengalaman di bandingkan usia dibawahnya.

Hal ini sesuai dengan teori Hurlock 1998, yang mengatakan bahwa
semakin bertambahnya usia anak is akan semakin trampil, semakin
besar, semakin luas pergaulannya, bervariasi dalam ketrampilannya
dan semakin bagus pula Icualitasnya.

f. Pola Asuh Orang Tua

Berdasarkan pola asuh orang tua didapatkan data orang tua dengan
pola asuh otoriter sebanyak 26%, untuk pola asuh permisif sebanyak 16%o
dan pola asuh demokratis 58%6 yang merupakan pola asuh tetbanyak. Hal ini
dikarenalcanpola asuh demokratis baik untuk diterapkan oleh orang tua
dalam mendidik anak, karena orang tua bertindak secara realistis dan selalu
memberikan tangeungjawab pada anak secara penuh schingga anak bisa
tumbuh secara kreatif dan cerdas (Desmita, 2005).

Hal serupa diungkap oleh Hurlock, 1999 peranan dan orang tua
atau keluarga sangat besar pengaruhnya agar anak mampu
menyelesaikan tugas-tugas perkembangan. Peranan orang tua terkait dengan
carapengasuhan memberi kesempatan belgjar untuk mampu  mandir,
memperoleh rasa aman, kesempatan berkembang secara optimal. Selain
hal tersebut dalam penelitian ini pendidikan orang tua paling banyak adalah
pendidikan tinggi schingga mereka lebih terbuka dalam menerima segala
informasi dari luar.

g« Hubungan Pola Asuh dengan Perkembangan Sosal Anak

Pada perkembangan sosial anak didapat data perkembangan anak
advancedengan prosentase sebesar 37%, normal 30% , caution 12%,
sedang delay 21%. Dari semua perkembangan tersebut

petkembangan advance merupakan petkembangan anak yang paling
menonjol karena jumlahnya terbanyak.

Pada penelitian ini hubungan antara pola asuh orang tua dengan
perkembangan sosial anak didapatkan hasil : perkembangan anak yang
dididik secara demokratis perkembangannya paling tingei yaitu advance
48,2%0 paling rendah caution5,2%o, normal 38%0 dan delay

8,6%. Perkembangan anak yang dididik'secara pigeni@mbangan anak



yang paling tinggi adaladelay sebesar 37,5% paling rendahution
6,25%, normal 25% damadvance31,25%, dan perkembangan
anak yang dididik secara otoriter perkembanganngaagaling tinggi
yaitu delay38,4% paling rendadvancedan normal 15,4% daraution
30,8%.

Pada penelitian ini perkembangan anak dengan gola etoriter
diperoleh hasil perkembangatelay dan caution menduduki angka
terbanyak yaituelaysebesar 38,4% daraution30,8% . Hal ini sesuai
dengan Desmita, 2005 di mana pengasuhan otorigergolua selalu
memberikan aturan-aturan yang sangat ketat dag traridak segan-segan
memukul anak bila anak melakukan kesalahan. Hakam membuat anak
sulit untuk berkembang, anak cenderung minderngunaisiatifdan tidak
berani bermain dengan teman-temannya. Ini semjadlitkarena apapun
yang dilakukan oleh anak selalu dihantui rasa tedalah dan takut
dimarahi. Terlihat dalarn penelitian orang tua yaelglu melarang anak-
anaknya dalam melakukan hal yang ingin diketahwkaranaknya
cenderung pendiam dan pasif. Selain dan pada melifpelengan anak
belum kenal satu sama lain sehingga anak menjdali Bidukung dengan
emosi anak yang mudah berubah sehingga mengakibaika dalam
penelitian.

Didapatkan juga tingkat perkembangan sosial athlancedan
normal terbanyak dijumpai pada pola asuh demokratis
Perkembangaadvanceyaitu 48,2% dan perkembangan normal 38%. Hal
tersebut terjadi dikarenakan pola asuh demokestdecung lebih terbuka pada
anak, menghormati hak dan kewajiban anak dan pawatikasi selalu
dua arah, orang tua juga selalu memberikan kesempstda anak
untuk mengaktualisasikan keinginan anak. Sesuaigatenteori
(Hurlock, 1999) bahwa orang tua selalu menekank&nahak untuk
mengetahui beberapa aturan yang dibuat dan anak pereheh
kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya. De26ttajuga
berpendapat anak yang dididik secara demokratigohigh lebih ceria,
kreatif, terbuka sehingga

mempengaruhi perkembangan sosial anak usia to8elain hal tersebut perkembangan
anak juga dipengaruhi oleh usia orang tua. Paditizanini usia orang tua sebagian besar
usianya 30-40 tahun (69%) pendidikan tinggi 35% sizsial ekonomi pada kelas yang

atas sehinggabisa mendudukung perkembangan aigglelyirbaik.



Pola asuh permisif perkembangan sosial anak didiatey culcup
tinggi 37,5%. Hal ini bisa terjadi dikarenakan grama permisif selalu
memanjakan anak, anak tidak diberi batasan-battsanaturan-aturan
yang pasti sehingga anak tidak mempunyai rasauagggwab terutama
pada dirinya sendiri.

Hal serupa juga diungkap oleh (Prayitno, 2003) lzabvang tua
yang menggunakan pola asuh permisif anak tidakas@atanggung jawab
sosial dan akan mengalami kesulitan dalam berBdalorang tua terlalu
acuh dan memanjakan anak maka dapat menghambatmparigan
moral anak, pola asuh ini merupakan pengasuhantgdmgruk dan yang
lainnya. Tetapi pola asuh bisa digunakan semuartargg pada situasi
dan perkembangan anak. Senada dengan (Prayitn@) 2@@ing
berjalannya waktu dan tumbuhnya anak semua pola laisa diterapkan
tergantung pada situasi tertentu dan pertumbuhak. &engasuhan
anak otoriter lebih pantas untuk mengajari anaknadahenumbuhkan rasa
percaya diri dan tanggung jawab. Pengasuhan p#oukianlah jenis
pengasuhan yang harus dihindari sedang untuk daeatakup baik dalam
mengembangkan potensi anak terutama ketika analasokmemaja.

D. KESMPULAN DAN SARAN 1.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yahgitetaikan sebelumnya, dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut :

a. Hasil penelitiantingkatpendidikan respondengditkan hasil sebagian besar responden
mempunyai tingkat pendidikan tinggi (35%), paling

sedikit klien dengan tingkat pendidikan rendah {3Bédangkan untuk tingkat umur orang tua
paling banyak diperoleh adalah antara umur 304ithtaebanyak 69% dan paling sedikit

pada umur diatas 40 tahun yaitu 3%.

b. Karakteristik responden anak pada penelitian i@irarbeijenis kelamin laki-
laki dan perempuan sama yaitu 50%. Karakteristikgyain, sebagian
besar responden anak berumur 1 tahun dan 3 taitwisgleesar 37%. Dan
selebihnya pada usia 2 tahun 26%

c. Hasil penelitian jugadidapat tingkat ekonomi oruag tingkat ekonomi orang
tua didapat data paling tinggi yaitu pada ekonagfaksedang yaitu 40%,
dan paling rendah pada ekonomi kelas rendah sdbafga, selebihnya



pada ekonomi kelas tinggi sebanyak 40%

Hasil dari penelitian didapatkan responden dengargkat
perkembangaadvancepaling banyak pada pola asuh demokratis sebesar
48,2%, perkembangan normal paling banyak pada gsula demokratis
sebesar 38%, perkembangan anak caution terbanyakppka asuh otoriter
yaitu 3B%dan perkembangatelaytertinggi pada pola asuh otoriter sebesar
38,4%. Pola asuh orang tua terhadap anak memb@ekeyaruh terhadap
tingkat perkembangan sosial anak. Sehingga sendakimokratis tingkat
pola asuh orang tua semakidvancepula tingkat perkembangan sosial
anak mereka.

Bahwa terdapat hubungan antara pola asuh yangkiaguorang tua terhadap
analcnya dengan tingkat perkembangan sosial aigek-8¢ahun.

2. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh makardnkan beberapa hal sebagai

berikut:

a. Bagi orang tua

Sebaiknya dalam mendidik dan mengasuh anak mergguth& tiga pola asuh

tersebut karena dalam mengasuh anak ada saat &anteentu anak dididik dengan
pengasuhan yang berbeda. Pola

asuh orang tua yang otoriter diharapkan lebihcbijabih terbuka dan lebih mensuport anak dalam

mengaktualisasikan dirinya sehingga tidak terdagddembangan yang mengalami keterlambatan, untuk

pola asuh yang permisif sebaiknya tidak dihindden untuk pola asuh demokratis perlu

ditingkatkan terutama dalam menstimulasi perkemdbangnak agar tidak mengalami

keterlambatan.

b. Bagi kader

Diharapkan kader memberikan penyuluhan kepada duangnengenai penerapan pola asuh

terhadap anak, memberikan penyuluhan mengenairpieskgan sosial anak.

c. Bagi peneliti lain

1

Penelitian lebih lanjut dapat menggunakan jenisliian kohort karena penelitian
perkembangan yang pengukurannya dengan DDST méaredbservasi

Penelitian tentang pola asuh dan perkembangakatieogknya disertai dengan observasi

Untuk peneliti selanjutnya faktor-faktor yang mengaeuhi pola asuh dan
perkembangan yang tidak ikut diteliti maka sebakdykuti sertakan dalam
penelitian
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